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ABSTRACT. Educational financing management is an essential component of the educational management
system that plays a strategic role in supporting the achievement of educational objectives. Educational financing
management is not only concerned with the collection of funds, but also includes the processes of planning,
organizing, implementing, supervising, and evaluating the use of financial resources in order to ensure
effectiveness and efficiency. This article aims to describe the scope of educational financing management based
on relevant theoretical concepts and previous studies. The research uses a descriptive qualitative approach through
library research by examining books, scientific journals, and regulatory documents related to educational financing
management. The results of the study indicate that effective educational financing management must be based on the
principles of transparency, accountability, efficiency, and stakeholder participation. Proper financial management
will ensure the availability of adequate and well-targeted funds to support the improvement of educational quality
and sustainability.
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ABSTRAK. Manajemen pembiayaan pendidikan merupakan komponen penting dalam sistem manajemen
pendidikan yang memiliki peran strategis dalam menunjang pencapaian tujuan pendidikan. Manajemen
pembiayaan pendidikan tidak hanya berkaitan dengan pengumpulan dana, tetapi juga mencakup proses
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi terhadap penggunaan sumber daya
keuangan agar berjalan secara efektif dan efisien. Artikel ini bertujuan untuk mendeskripsikan ruang lingkup
manajemen pembiayaan pendidikan berdasarkan konsep teoretis dan kajian penelitian terdahulu yang relevan.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif melalui studi pustaka dengan menelaah buku, jurnal
ilmiah, serta dokumen peraturan yang berkaitan dengan manajemen pembiayaan pendidikan. Hasil kajian
menunjukkan bahwa pengelolaan pembiayaan pendidikan yang baik harus berlandaskan pada prinsip transparansi,
akuntabilitas, efisiensi, serta partisipasi berbagai pihak guna menjamin tersedianya dana yang memadai, tepat
sasaran, dan berkelanjutan dalam mendukung peningkatan mutu pendidikan.
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PENDAHULUAN

Manajemen pembiayaan pendidikan merupakan salah satu unsur fundamental dalam

penyelenggaraan pendidikan yang berperan besar dalam menentukan keberhasilan pencapaian

tujuan pendidikan. Pendidikan sebagai proses yang terencana dan berkelanjutan membutuhkan

dukungan pembiayaan yang memadai agar seluruh program dan kegiatan pendidikan dapat

berjalan secara optimal. Tanpa pengelolaan pembiayaan yang baik, lembaga pendidikan akan
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mengalami kesulitan dalam penyediaan sarana dan prasarana, peningkatan kualitas tenaga

pendidik, serta keberlangsungan proses pembelajaran yang bermutu (Sagala, 2017; Usman,

2019).

Pembiayaan pendidikan tidak hanya berkaitan dengan besarnya dana yang tersedia,

tetapi juga menyangkut bagaimana dana tersebut dikelola secara sistematis, transparan, dan

bertanggung jawab. Manajemen pembiayaan pendidikan mencakup proses perencanaan,

pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi terhadap seluruh sumber dana

pendidikan (Mulyono, 2018). Pengelolaan pembiayaan yang tidak direncanakan dengan baik

berpotensi menimbulkan pemborosan anggaran, ketidaktepatan penggunaan dana, serta

lemahnya akuntabilitas lembaga pendidikan, sehingga berdampak pada rendahnya mutu

layanan pendidikan (Suryosubroto, 2016).

Dalam perspektif Islam, prinsip perencanaan dan tanggung jawab dalam pengelolaan

pembiayaan pendidikan sejalan dengan nilai-nilai yang diajarkan dalam Al-Qur’an. Hal ini

sebagaimana ditegaskan dalam Surah Al-Hasyr ayat 18:

نَ ُلو نَ عْ . نَ نا ِاَ ِاٌير نَ َّن ّلّ َّ إا ◌ۚ َّن ّلّ .ُلوّ َّ ّ ون ◌ۖ دٍ َن لا عَ نَ ٍّ ُن َ َّ يٌ عْ . نَ رع لُ نن َ لع ون َّن ّلّ .ُلوّ َّ ّ نلوّ نَ آ نَ ٌ اِ ّلّ ُّلَ َني. ين
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah setiap

diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat)”(Q.S Al-

Hasyr ayat 18)

Ayat tersebut mengandung pesan kuat tentang pentingnya perencanaan, kehati-hatian,

dan tanggung jawab dalam setiap aktivitas manusia. Menurut Shihab (2018), perintah untuk

“memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok” menunjukkan kewajiban

manusia melakukan perencanaan yang matang serta evaluasi berkelanjutan terhadap setiap

amal perbuatan. Dalam konteks manajemen pembiayaan pendidikan, ayat ini dapat ditafsirkan

sebagai landasan normatif bagi penyusunan anggaran yang terencana, penggunaan dana secara

amanah, serta pengawasan yang berkesinambungan agar setiap pembiayaan benar-benar

berorientasi pada kemaslahatan pendidikan dan keberlanjutan mutu lembaga pendidikan.

Ruang lingkup manajemen pembiayaan pendidikan pada dasarnya meliputi tiga tahapan

utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Tahap perencanaan berfokus pada

penetapan tujuan pendidikan serta penyusunan anggaran berdasarkan kebutuhan dan prioritas

lembaga pendidikan. Tahap pelaksanaan berkaitan dengan realisasi penggunaan dana sesuai

dengan rencana yang telah ditetapkan, sedangkan tahap evaluasi berfungsi untuk menilai

kesesuaian antara perencanaan dan pelaksanaan pembiayaan (Rohiat, 2018; Wahjosumidjo,
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2017). Ketiga tahapan tersebut saling berkaitan dan membentuk satu kesatuan proses

manajerial yang berkesinambungan.

Penerapan manajemen pembiayaan pendidikan yang baik diharapkan mampu

menjamin tersedianya dana pendidikan yang cukup, tepat sasaran, dan berkeadilan. Selain itu,

pengelolaan pembiayaan yang efektif dan efisien juga akan meningkatkan kepercayaan

masyarakat terhadap lembaga pendidikan serta mendorong partisipasi pemerintah dan

masyarakat dalam mendukung penyelenggaraan pendidikan (Hasbullah, 2015). Oleh karena

itu, kajian mengenai ruang lingkup manajemen pembiayaan pendidikan menjadi penting untuk

memahami peran strategis pengelolaan keuangan dalam menunjang peningkatan mutu dan

keberlanjutan pendidikan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif yang

bertujuan untuk mengkaji dan menjelaskan secara sistematis konsep manajemen pembiayaan

pendidikan berdasarkan landasan teoretis serta hasil kajian ilmiah yang relevan. Pendekatan

kualitatif dipilih karena penelitian ini berfokus pada pemahaman makna, prinsip, dan

karakteristik pengelolaan pembiayaan pendidikan secara mendalam, bukan pada pengukuran

kuantitatif atau pengujian hipotesis statistik (Sugiyono, 2020). Melalui pendekatan ini, peneliti

berupaya memperoleh gambaran komprehensif mengenai konsep dan praktik manajemen

pembiayaan pendidikan sebagaimana dikemukakan dalam berbagai literatur ilmiah.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kepustakaan (library research), yaitu

penelitian yang sumber datanya berasal dari bahan-bahan tertulis yang relevan dengan fokus

kajian. Zed (2014) menjelaskan bahwa penelitian kepustakaan merupakan metode penelitian

yang menjadikan sumber-sumber pustaka sebagai data utama untuk mengkaji permasalahan

secara konseptual dan teoretis. Sumber data dalam penelitian ini meliputi buku referensi, artikel

jurnal ilmiah, peraturan perundang-undangan di bidang pendidikan, serta hasil penelitian

terdahulu yang membahas manajemen dan pembiayaan pendidikan.

Pemilihan sumber data dilakukan secara selektif dengan mempertimbangkan relevansi

substansi dengan topik penelitian, kredibilitas penulis, serta kesesuaian konteks kajian. Hal ini

sejalan dengan pendapat Nazir (2017) yang menyatakan bahwa ketepatan dan keandalan

sumber data sangat menentukan kualitas hasil penelitian, khususnya dalam penelitian

kepustakaan. Oleh karena itu, hanya sumber-sumber yang memiliki validitas akademik dan

relevansi tinggi yang dijadikan rujukan dalam penelitian ini.
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Pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran literatur, pencatatan, dan

pengelompokan informasi yang berkaitan dengan aspek perencanaan, pelaksanaan, dan

evaluasi pembiayaan pendidikan. Data yang telah terkumpul selanjutnya dianalisis

menggunakan teknik analisis isi (content analysis). Menurut Bungin (2019), analisis isi

merupakan teknik analisis data kualitatif yang menekankan pada penafsiran makna teks secara

sistematis untuk mengidentifikasi konsep, tema, serta hubungan antar gagasan yang terdapat

dalam berbagai sumber tertulis.

Proses analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan

penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan memilah data yang relevan sesuai fokus

penelitian, kemudian data disajikan secara deskriptif dan sistematis agar mudah dipahami.

Penarikan kesimpulan dilakukan dengan mensintesiskan hasil analisis dari berbagai sumber

pustaka sehingga diperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai manajemen pembiayaan

pendidikan (Sugiyono, 2020).

Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menerapkan triangulasi sumber dengan

cara membandingkan dan memverifikasi informasi yang diperoleh dari berbagai referensi.

Moleong (2018) menyatakan bahwa triangulasi sumber digunakan untuk menguji konsistensi

dan kebenaran data melalui perbandingan berbagai sumber yang relevan. Dengan demikian,

hasil penelitian ini diharapkan memiliki tingkat keakuratan dan keandalan yang dapat

dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

HASIL PENELITIAN

Perencanaan Pembiayaan Pendidikan

Hasil kajian menunjukkan bahwa perencanaan pembiayaan pendidikan merupakan

tahap awal yang memiliki peran strategis dalam keseluruhan proses manajemen pembiayaan.

Perencanaan berfungsi sebagai pedoman utama dalam menentukan arah penggunaan dana

pendidikan agar sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan oleh lembaga pendidikan. Undang

Ruslan Wahyudin (2021) menjelaskan bahwa perencanaan pembiayaan pendidikan harus

disusun secara sistematis dengan mempertimbangkan kebutuhan riil lembaga pendidikan,

kondisi lingkungan, serta kebijakan yang berlaku. Perencanaan yang baik memungkinkan

lembaga pendidikan mengalokasikan dana secara tepat sasaran dan menghindari pemborosan

anggaran.
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Perencanaan pembiayaan pendidikan mencakup proses penetapan tujuan, identifikasi

kebutuhan biaya, serta penyusunan anggaran berdasarkan skala prioritas. Dalam praktiknya,

perencanaan pembiayaan diwujudkan melalui penyusunan rencana kegiatan dan anggaran yang

disesuaikan dengan program pendidikan yang akan dilaksanakan. Wahyudin (2021)

menegaskan bahwa perencanaan anggaran pendidikan harus bersifat fleksibel namun tetap

terkontrol, sehingga mampu menyesuaikan diri dengan perubahan kebutuhan tanpa

mengabaikan prinsip efisiensi dan akuntabilitas.

Selain itu, perencanaan pembiayaan pendidikan juga menuntut keterlibatan berbagai

pihak, baik pimpinan lembaga pendidikan, tenaga pendidik, maupun unsur masyarakat.

Keterlibatan tersebut bertujuan untuk memastikan bahwa perencanaan pembiayaan benar-

benar mencerminkan kebutuhan bersama dan mendukung peningkatan mutu pendidikan secara

berkelanjutan. Dengan perencanaan yang matang, lembaga pendidikan dapat mengantisipasi

berbagai kendala pembiayaan serta merumuskan strategi pengelolaan dana yang lebih efektif.

Pelaksanaan Pembiayaan Pendidikan

Pelaksanaan pembiayaan pendidikan merupakan tahap lanjutan dari perencanaan yang

berorientasi pada realisasi penggunaan dana sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Pada

tahap ini, pengelola pendidikan dituntut untuk menggunakan dana secara efektif, efisien, dan

bertanggung jawab. Nanang Fattah (2020) menyatakan bahwa pelaksanaan pembiayaan

pendidikan mencakup pengelolaan penerimaan dan pengeluaran dana pendidikan yang harus

dilakukan secara tertib dan transparan. Pengelolaan yang baik akan memastikan bahwa setiap

dana yang diterima dapat dimanfaatkan secara optimal untuk mendukung kegiatan pendidikan.

Sumber pembiayaan pendidikan pada umumnya berasal dari pemerintah, masyarakat,

serta sumber lain yang sah. Fattah (2020) menekankan bahwa keberagaman sumber pendanaan

menuntut adanya sistem pengelolaan keuangan yang profesional agar dana dari berbagai

sumber tersebut dapat dikelola secara terintegrasi. Dalam konteks ini, sekolah atau lembaga

pendidikan memiliki kewenangan untuk mengelola dana yang diterima, namun tetap harus

mematuhi regulasi dan petunjuk teknis yang berlaku.

Pada sisi pengeluaran, dana pendidikan harus digunakan sesuai dengan rencana

anggaran dan skala prioritas yang telah ditetapkan. Pengeluaran dana diarahkan untuk

memenuhi kebutuhan utama pendidikan, seperti pembiayaan proses pembelajaran,

pengembangan sarana dan prasarana, serta peningkatan kompetensi tenaga pendidik dan

kependidikan. Pelaksanaan pembiayaan yang tidak sesuai dengan perencanaan berpotensi
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menghambat pencapaian tujuan pendidikan dan menurunkan efektivitas pengelolaan keuangan

lembaga pendidikan.

Evaluasi Pembiayaan Pendidikan

Evaluasi pembiayaan pendidikan merupakan tahap akhir dalam manajemen

pembiayaan yang bertujuan untuk menilai kesesuaian antara perencanaan dan pelaksanaan

penggunaan dana. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui tingkat efektivitas dan efisiensi

pemanfaatan dana pendidikan dalam mendukung pencapaian tujuan pendidikan. Bedjo Sujanto

(2018) menyatakan bahwa evaluasi pembiayaan pendidikan berfungsi sebagai alat

pengendalian untuk memastikan bahwa pengelolaan dana berjalan sesuai dengan rencana serta

ketentuan yang telah ditetapkan.

Evaluasi pembiayaan pendidikan juga berkaitan erat dengan pertanggungjawaban

keuangan lembaga pendidikan. Nining Asniar Ridzal, Amelia Rizky Alamanda, dan Shella

Budiawa (2022) menjelaskan bahwa pertanggungjawaban keuangan merupakan bentuk

akuntabilitas pengelola pendidikan kepada pemangku kepentingan, baik pemerintah maupun

masyarakat. Pertanggungjawaban tersebut diwujudkan melalui penyusunan laporan keuangan

yang sistematis, transparan, dan dapat dipertanggungjawabkan.

Selain evaluasi internal, pengawasan terhadap pembiayaan pendidikan juga dapat

dilakukan melalui kegiatan audit. E. Mulyasa (2021) menegaskan bahwa pengawasan dan audit

keuangan sekolah diperlukan untuk meminimalkan penyimpangan penggunaan dana serta

meningkatkan kepercayaan publik terhadap lembaga pendidikan. Dengan adanya evaluasi dan

pengawasan yang berkelanjutan, pengelolaan pembiayaan pendidikan diharapkan dapat

berjalan secara efektif, efisien, dan berorientasi pada peningkatan mutu pendidikan.

PEMBAHASAN

Urgensi Perencanaan Strategis dalam Pembiayaan Pendidikan

Pembahasan mengenai perencanaan pembiayaan pendidikan tidak dapat dilepaskan dari

perannya sebagai fondasi strategis dalam keseluruhan sistem manajemen pendidikan. Hasil

penelitian menunjukkan bahwa perencanaan pembiayaan yang baik mampu mengarahkan

lembaga pendidikan dalam mengalokasikan sumber daya keuangan secara tepat dan terukur.

Hal ini menunjukkan bahwa perencanaan tidak hanya bersifat administratif, tetapi juga

strategis karena berkaitan langsung dengan pencapaian tujuan pendidikan jangka pendek

maupun jangka panjang.

Undang Ruslan Wahyudin (2021) menegaskan bahwa perencanaan pembiayaan

pendidikan harus disusun berdasarkan analisis kebutuhan nyata lembaga pendidikan serta
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mempertimbangkan kebijakan dan kondisi lingkungan yang melingkupinya. Perencanaan yang

tidak berbasis kebutuhan berpotensi menimbulkan ketidakefisienan anggaran dan menghambat

pencapaian program pendidikan. Oleh karena itu, perencanaan pembiayaan perlu dilakukan

secara sistematis melalui identifikasi kebutuhan, penetapan skala prioritas, serta perumusan

strategi pendanaan yang berkelanjutan.

Selain itu, perencanaan pembiayaan pendidikan juga berkaitan erat dengan prinsip

transparansi dan partisipasi. Keterlibatan pemangku kepentingan dalam proses perencanaan

memungkinkan lembaga pendidikan memperoleh masukan yang konstruktif sehingga

anggaran yang disusun lebih akomodatif terhadap kebutuhan bersama. Dalam konteks ini,

perencanaan pembiayaan tidak hanya berfungsi sebagai alat pengalokasian dana, tetapi juga

sebagai sarana membangun kepercayaan dan komitmen bersama dalam penyelenggaraan

pendidikan.

Implementasi Pembiayaan Pendidikan sebagai Instrumen Peningkatan Mutu

Pelaksanaan pembiayaan pendidikan merupakan tahap krusial yang menentukan sejauh

mana perencanaan yang telah disusun dapat diwujudkan secara nyata. Hasil kajian

menunjukkan bahwa pelaksanaan pembiayaan pendidikan yang efektif ditandai dengan

kemampuan lembaga pendidikan dalam mengelola penerimaan dan pengeluaran dana secara

tertib, efisien, dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Hal ini sejalan dengan pendapat

Nanang Fattah (2020) yang menyatakan bahwa pelaksanaan pembiayaan pendidikan harus

diarahkan pada pemanfaatan dana secara optimal guna mendukung peningkatan mutu proses

dan hasil pendidikan.

Pelaksanaan pembiayaan pendidikan menuntut adanya sistem pengelolaan keuangan

yang profesional, terutama dalam menghadapi keberagaman sumber pendanaan. Dana yang

berasal dari pemerintah, masyarakat, maupun sumber lain yang sah harus dikelola secara

terintegrasi agar tidak terjadi tumpang tindih atau penyimpangan penggunaan anggaran. Fattah

(2020) menekankan bahwa pengelolaan pembiayaan pendidikan yang profesional akan

menciptakan efisiensi penggunaan dana serta meningkatkan kepercayaan pemangku

kepentingan terhadap lembaga pendidikan.

Dalam praktiknya, penggunaan dana pendidikan harus berorientasi pada pemenuhan

kebutuhan prioritas, seperti peningkatan kualitas pembelajaran, pengembangan sarana dan

prasarana, serta peningkatan kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan. Pelaksanaan

pembiayaan yang tidak selaras dengan tujuan pendidikan berpotensi menurunkan efektivitas

pengelolaan keuangan dan berdampak negatif terhadap mutu layanan pendidikan. Oleh karena
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itu, pelaksanaan pembiayaan pendidikan perlu disertai dengan pengawasan internal yang

berkelanjutan agar tetap berada pada koridor perencanaan yang telah ditetapkan.

Evaluasi dan Akuntabilitas Pembiayaan Pendidikan dalam Perspektif Manajerial

Evaluasi pembiayaan pendidikan merupakan elemen penting dalam memastikan

keberlanjutan dan akuntabilitas pengelolaan dana pendidikan. Berdasarkan hasil penelitian,

evaluasi berfungsi sebagai mekanisme pengendalian yang memungkinkan lembaga pendidikan

menilai kesesuaian antara perencanaan dan pelaksanaan pembiayaan. Bedjo Sujanto (2018)

menyatakan bahwa evaluasi pembiayaan pendidikan diperlukan untuk mengukur tingkat

efektivitas dan efisiensi penggunaan dana serta mengidentifikasi berbagai kendala yang

muncul selama pelaksanaan program pendidikan.

Evaluasi pembiayaan pendidikan juga berkaitan erat dengan pertanggungjawaban

keuangan sebagai wujud akuntabilitas lembaga pendidikan kepada pemangku kepentingan.

Nining Asniar Ridzal, Amelia Rizky Alamanda, dan Shella Budiawa (2022) menegaskan

bahwa penyusunan laporan keuangan yang sistematis dan transparan merupakan bagian

integral dari manajemen pembiayaan pendidikan. Laporan keuangan tidak hanya berfungsi

sebagai alat pertanggungjawaban, tetapi juga sebagai dasar evaluasi dan perencanaan

pembiayaan pada periode berikutnya.

Selain evaluasi internal, pengawasan eksternal melalui kegiatan audit juga memiliki

peran strategis dalam meningkatkan kualitas pengelolaan pembiayaan pendidikan. E. Mulyasa

(2021) menjelaskan bahwa audit keuangan sekolah bertujuan untuk menilai kepatuhan

pengelola pendidikan terhadap ketentuan yang berlaku serta mencegah terjadinya

penyimpangan penggunaan dana. Dengan adanya evaluasi dan audit yang dilakukan secara

berkelanjutan, lembaga pendidikan diharapkan mampu mewujudkan sistem pembiayaan yang

transparan, akuntabel, dan berorientasi pada peningkatan mutu pendidikan secara

berkesinambungan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan

bahwa manajemen pembiayaan pendidikan merupakan aspek strategis dalam penyelenggaraan

pendidikan yang berperan penting dalam menunjang pencapaian tujuan pendidikan.

Pengelolaan pembiayaan pendidikan tidak hanya berkaitan dengan penyediaan dana, tetapi

mencakup proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi yang dilakukan secara sistematis,
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terarah, dan berkelanjutan. Ketiga tahapan tersebut saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan

satu sama lain dalam mewujudkan pengelolaan keuangan pendidikan yang efektif dan efisien.

Perencanaan pembiayaan pendidikan menjadi landasan utama dalam menentukan arah

penggunaan dana agar sesuai dengan kebutuhan dan prioritas lembaga pendidikan.

Perencanaan yang disusun secara matang dan berbasis kebutuhan riil memungkinkan lembaga

pendidikan mengalokasikan sumber daya keuangan secara tepat sasaran. Selanjutnya,

pelaksanaan pembiayaan pendidikan menuntut adanya pengelolaan dana yang profesional,

transparan, dan akuntabel agar seluruh program pendidikan dapat terlaksana sesuai dengan

rencana yang telah ditetapkan. Pelaksanaan yang baik akan berdampak positif terhadap

peningkatan mutu proses dan hasil pendidikan.

Evaluasi pembiayaan pendidikan berfungsi sebagai mekanisme pengendalian dan

pertanggungjawaban dalam pengelolaan dana pendidikan. Melalui evaluasi yang dilakukan

secara berkelanjutan, lembaga pendidikan dapat menilai tingkat efektivitas dan efisiensi

penggunaan dana serta mengidentifikasi berbagai kendala yang muncul selama pelaksanaan

pembiayaan. Dengan demikian, penerapan manajemen pembiayaan pendidikan yang

berlandaskan prinsip transparansi, akuntabilitas, efektivitas, dan efisiensi diharapkan mampu

mendukung peningkatan mutu dan keberlanjutan penyelenggaraan pendidikan.
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